S yang
an digabung

i
erje an ke

A dal bentuk

V)

Lo NP
\_ R@ METARR SeTen @n statu proses
atau kerangkaAﬁ yi R@ serta“di arahkan dalam

suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasi atau

maksud-maksud yang nyata.”’ Jadi, dapat disimpulkan manajemen

® Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktek Dan Riset Pendidikan (Jakarta : Bumi
Aksara, 2008), him.4.

" Mohamad Mustari, Majemen Pendidkan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014) him.
3.
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merupakan suatu proses yang melibatkan bimbingan atau pengarahan
suatu kelompok ke arah tujuan yang nyata secara efektif.

Adapun secara umum, Manajemen Ektrakulikuler tidak akan lepas
dengan empat fungsi manajemen yang terdiri dari : Planning, Organizing,
Actuiting dan Controlling, berikut adalah penjelasan dari fungsi

manajemen tersebut :

a) Perex‘a’r‘ AuSn

proses perdana ketika

tuk pemikiran
yﬁe k', dicapai
salah satu

enQ tujuan
. l N . .
D efe n efisien.Ander j |ka@fln|5|

aan adalgh pandgfigan ma menciptakan

k@ kera T eora&i masa
2) ﬂw y

enzyve) perencanaan

@ syatu erinte r bertujuan untuk
memaksimal BRI. an usahausaha sebagai
suatu sistem sesuai dengan tujuan organisasi yang
bersangkutan. Fungsi perencanaan antara lain untuk
menetapkan arah dan setrategi serta titik awal kegiatan agar

dapat membimbing serta memperoleh ukuran yang

8Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), him. 77
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dipergunakan dalam pengawasan untuk mencegah pemborosan
waktu dan faktor produksi lainnya. °

Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada beberapa
konsep yang tertuang dalam Alquran dan Al Hadits. Di antara
ayat Alquran yang terkait dengan fungsi perencanaan adalah

Surat Al Hasyr/59: 18 yang berbunyi:
EEA € NTES

o —— R 3 g e B A 7 S gms FgEs 4l Jo 4K .
U i T o) DT1,E5T W ELD G R T8 il gl

s .
=2 :) 7o

é(@, - me kepada
A~
*
O
\—7

da Allah,

@ kamu
et
d@ Suatu

pendidikan
dideTiMsk gai pmunaan

st p proses

ang telah
K
a
a
Si

menjadikan

if da & alam menanggapi

me
kebutuhan dﬂﬂr@w a masyarakat.©

b) Pengorganisasian (Organizing) adalah kegiatan administratif

manajemen tidak berakhir setelah perencanaan tersusun.

Kegiatan selanjutnya adalah melaksanaan perencanaan itu

9 Syafiie. Al Quran dan llmu Administrasi, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him . 36

10 ST Vembriarto, Pengantar Perencanaan Pendidikan (Educational Planning), Andy
Offset, Yogyakarta: 1988). him. 39,
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secara operasional. Salah satu kegiatan administratif
manajemen dalam pelaksanaan suatu rencana disebut
organisasi atau  pengorganisasian.  At-Tandziim  atau
pengorganisasian merupakan wadah tentang fungsi setiap
orang, hubunga kerja baik secara vertical maupun horizontal.

Pengorganisasian adalah proses mengatur, mengalokasiakan

dan (\eﬁ%trﬁiﬁn M@Wnang dan sumber daya
d%uhra ARaaTe i

' \ Stonerép@ atakan bahwa
'; \‘- 4 e ekﬁ’f;ﬂ dua orang

te ktur, guna

rang/lenurut

emata-mata

elain ekanka Mmana sebuah

<V sPR OBO

pada pengaturan mekanisme kerja.*®

<

rdanisasi lebih menekankan

Wujud dari pelaksanaan organizing ini adalah tampaknya

kesatuan yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan

11 Engkoswara dan Komariah, Administrasi Pendidikan, h. 95.

12 George R Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 73.
3 Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Prkatik, (Jakarta:
Gema Insani, 2003). him. 101.
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terciptanya mekanisme yang sehat, sehingga kegiatan lancar,
stabil dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan.’* Proses
organizing yang menekankan pentingnnya tercipta kesatuan
dalam segala tindakan, dalam hal ini Alquran telah
menyebutkan betapa pentingnya tindakan kesatuan yang utuh,

murni dan bulat dalam suatu organisasi. Firman Allah Swt.

,berf AS NUA))

QQM:- AXEFEST ;&.Js S 18505 1558 ¥ Goas & i 1,0 a28Ts

Sush

Q?aul.f.‘..;,_.\:u\. '.J\ aJA}UML}L;\SaLylLW(\MU <)13

g dasen e i S g
) 05_1;1:}:11] -l (}Q &

\J
a tplisghgama)

ol ool bl ah nikmat
s usuh-musuhan,
!E Kafena

apat petunjuk.

Ayat di atas ;num&n bahwa organisasi merupakan

kumpulan orang orang yang bisa diorganisir dengan baik.
Maka hendaklah bersatu dalam dalam bekerja dan memegeng
komitmen. Sebab kalau seperti itu kita akan bersinergi dengan

menyelesaikan pekerjaan satu sama lain supaya tidak terjadi

14 Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen , h. 71.
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kekacauan, bentrok pekerjaan atau kekosongan kegiatan.®®
kesatuan, runtuhnya mekanisme kepemimpinan yang telah
dibina.

c) Pelaksanaan (Actuating) atau penggerakan merupakan kegiatan
merupakan bagian dari proses kelompok atau organisasi yang
tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang dapat

dikeK@kAS dN @ Q ni

adalah directing

{arena tindakan
y i juga

akan dan

ygmereka
pk@lsertal

u pengarahan

ema a untuk

'ﬁan dasar

% ing ﬂ(/ rahan ataupun
membe |kanpRt@a actuatlng ini. Allah Swt.

berfirman:

_:)'g.‘f i iR o B mie . “f‘,, .;;3-’7’),,',.% . ,,| ; ;E,,/, AP e
w8 Olgadall Zoslens oAl el 2205 0 e Tt L 5] L8

&L

15 Andi” Pengertian Dan Fungsi Manajemen yang Perlu Diketahui,” 10 Mei 2020
https://qwords.com/blog/fungsi-manajemen/
18 Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen, h. 74.
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Artinya: Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan
yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada
orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka

akan mendapat pembalasan yang baik.

Faktor membimbing dan memberikan peringatan sebagai

hal penunjang demi suksesnya rencana, sebab jika hal itu

diabailg‘a&ASmlM%uh yang kurang baik

agfsask dan, lain-lainnya.

%r;ta petunjuk,

dalam

Z’ ) Bl ari@ajemen
i i péran kepala

= SN
us Nenguasai

seﬁ*strategi

nak orgax at bekerjasama
deng{}éiklgﬁm@x a ke arah pencapaian

sasaran dan tujuan umum organisasi. Pengawasan dilakukan

\ | \'7)}. Co ‘ ang‘ perlu

untuk mengukur hasil dari sebuah pekerjaan, yaitu guna

menghindari dari penyimpangan-penyimpangan, serta jika

17 Sondang P. Siagian, Sistem Informasi untuk Mengambil Keputusan,(Jakarta: Gunung
Agung, 1997). him. 88

18 Muhammad Juliantoro,” Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan,” Edification Journal 1, no 1 (2019): 119-25, https://doi.org/10.37092/ej.vlil.88.
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diperlukan segera melakukan tindakan yang tegas terhadap
berbagai penyimpangan yang terjadi.

Dalam Alquran pengawasan bersifat transendental, jadi
dengan begitu akan muncul inner dicipline (tertib diri dari
dalam). Itulah sebabnya di zaman generasi Islam pertama,

motivasi_kerja mereka hanyalah Allah kendatipun dalam hal-

@ A& aMth] Qlal eenderung  sekuler

pun 12 L pengfwadag, ‘Allah  Swit.,
i -gjr 2:4,6 yang

pelindung-

uata*uereka;

diserahi

Sha < ) e

2. PengertlarMaprl‘ \/

Sedangkan kata ektrakulikuler memiliki makna kegiatan
tambahan yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran , atau
pendidikan tambahan di luar kurikulum yang telah di tetapkan.

Dengan demikian, kegiatan ektrakulikuler merupakan kegiatan yang

19 Syafiie, Al-Qur’an dan Ilmu Administrasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000). him. 66.
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dilaksamakan di luar kelas dan di luar pembelajaran (kurikulum)
dalam menumbuhkan potensi siswa siswi, baik yang berkaitan dengan
ilmu pengetahuan ataupun dalam pengertian khusus untuk
membimbing siswa dan siswi dalam mengasah potensi dan bakat
yang di miliki siswa melalui kegiatan-kegiatan yang diwajibkan

ataupin pilihan.

IK?S‘ ;AgaaN M ﬁtrakullkuler pengelola
yan n tem%blasanya untuk
' kyulernya di

ap urikulum

213 kegjatan belga meglatan
i tewerkalt

ektrakulikuler

r ‘adalah
nak am rangka

W agar dapat

at, minat, dan hobi yang

memb ese
mengemban/g}z Pﬁ
di milikinya dilaksanakan di jam pelajaran normal.?°

Adapun yang dimaksud dengan manajemen kegiatan

ektrakulikuler adalah semua proses yang telah di rencanakan dan di

usahakan secara terorganisir mengenai kegiatan sekolah yang

20 Kompri, Manajemen Pendidikan : Komponen-komponen Elementer Kemajuan Sekolah
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2015) him.224.
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maUpunEiI)i\mﬁ AS NU&

Z R Mo i ertgrsiapan

dilaksanakan di luar kelas atau diluar jam pembelajaran (kurikulum)
agar menumbuh kembangkan keahlian potensi sumber daya manusia
yang dimiliki anak didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu
pengetahuan yang di dapatkannya ataupun dalam pengertian sebagai
bimbingan khusus untuk anak didik dalam mengembangkan potensi

serta bakat yang ada pada dirinya melalui kegiatan yang wajib

&
E{@kuler

fuah fendidikan

ot

O

akulikuler di

k dixmelalui

ser berikan
r dén gembangan
- ikan. \’é

2) Fungsi sosiRRr uIikuIer'berfungsi untuk

meningkatkan rasa tanggung jawab sosial anak didik, dan

kompetensi sosial juga di kembangkan dengan memberikan

kesempatan kepada siswa dan siswi untuk memperluas

21 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elemeter Kemajuan Sekolah,

him. 224.
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pengalaman sosial, praktik keterampilan sosial serta
internalisasi nilai moral dan nilai sosial.

3) Fungsi rekreatif, yaitu kegiatan ektrakulikuler dilaksanakan
dalam suasana santai, bergembira, dan menyenangkan sehingga
menunjang proses perkembangan siswa-siswi dengan baik.

4) Fungsi persiapan karlr aitu kegiatan ektrakulikuler bertujuan

untuk\ en& % siswa-siwi  melalui

Q}katkan

angkan bakat

ibadi” pembina,

alah  proses

pemantauan Q«%}ﬁ rta pelaporan @\/ pencapaian tujuan
yang telah dltetapka korektif sehingga dapat

menyempurnakan lebih lanjut untuk peningkatan mutu pendidikan.
Pengawasan juga sering disebut pengendalian, adalah salah satu sifat

manajemen yang ditandai mengadakan penilaian dan sekaligus

22 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer Kemajuan
Sekolah, him. 227.

3 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer Kemajuan
Sekolah. HIm.226.
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mengadakan koreksi sehingga apa yang telah dilakukan bawahan dapat
ditunjukkan ke jalan yang benar dengan maksud tercapai tujuan yang
sudah di tetapkan.?*sebab itu pengawasan dalam manajemen tidak dapat
dipisahkan dengan perencanaan.

Kegiatan ektrakulikuler pada satuan pendidikan dikembangkan
dengan prinsip sebagai berikut :

1) B%@nm

ban

ektrakulikuler yang

éft(gan bakat anak
ku;‘l"Mer yang

ik ra
et
O

ler menuntut

inam] bakat

suka

kul ukan dalam

<5

egiatan  ektrakulikuler

O P
5) Memba gurﬁR@B@i

dikembangkan dan dilaksanakan atas prinsip membangun

semangat peserta didik bekerja dengan rajin dan baik.

2424 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan. HIm. 10.
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6) Manfaat sosial, yakni kegiatan ektrakulikuler di kembangkan
dan dilakukan dengan tidak melupakan kepentingan

masyarakat.?®

Sebagai kegiatan dan pembelajaran atau pengajaran di luar kelas,
ektrakulikuler mempunyai fungsi dan tujuan sebgai berikut :
1) Meningkatkan ke arrgan idik sebagai anggota masyarakat

dalan%@ an hubungan k dalam lingkup

!%m 1, >\/ sta
‘ ‘§( 74 e demba g \ at anak didik
N AQRENE iy /2] 3 S ggi;% penuh
> —
, Kejujuraialco Dot e s ng@jawab

* 13 gas-apé *
: V& o banlcad [ b akhblok ari yang

anugl an Rosul,

i@n memperhatikan

az)sensivitas ana@&/
persoalam-perso Iam

amaan _sehingga menjadi insan

yang produktif terhadap permasalahan sosial dan keagamaan.
6) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada anak
didik untuk memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan, dan

terampil.

%5 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-komponen Elementer Kemajuan Sekolah,
him.227.
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7) Memberikan kesempatan untuk peserta didik agar memiliki
kemanpuan untuk komunikasi ( human relasion) dengan baik.
secara herbal dan juga nonverbal.?®

B. Konsep Manajemen Ektrakulikuler
1. Pengertian Ektrakulikuler

Secara teori ektrakulikuler itu tertera di dalam Peraturan

Mentri Pend@ IAoS Rlp\Lillﬁ ia No, 39 Tahun 2008

nQa’% ﬁé}&h alah satu jalur
naa ktrgugli leryyang di
amn di luar
Qerkaya

an ég%ndidikan
f\@'

me

sinikan, kegiatan

Agama ban angs
ektrakulikuler daIﬁRﬁt@%@

lingkungan masyarakat untuk menunjang program pembelajaran.

akan di sekolah atau di

Selain itu Suharsimi Arikunto mendefisinikan kegiatan ektrakulikuler
sebagai kegiatan tambahan di luar struktur program yang pada

umumnya merupakan program pilihan.

% Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer Kemajuan
Sekolah,hlm. 228.
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Abdul Rachman Saleh juga mendefisinikan bahwa “ Program
ektrakulikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan
di luar jam pelajaran yang di sesuaikan dengan pengetahuan,
pengembangan, bimbingan dan pembinaan siswa agar memiliki
99527

kemampuan dasar penunjang

Kegiatan Ektrakulikuler yaitu kegiatan yang dilaksanakan di

pe am)w libur,) yang dilakukan
di s@ ] L TREN tuj@ ukymemperluas
hU e > '

luar jam

aiwntang

lkan  bahwa

Ad. 8—’
ahu( pend@j
Ki

g r ol ekolah
ertujuan
an’ potensi
siswan gga be dan m& bakat dan minat
lebih tajam. PROBO\/ |

Ektrakulikuler sebagai salah satu jalur pendampingan

kesiswaaan mempunyai peran utama sebagai berikut :

27 Abdul Rachman saleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta,
raja Grafindo Persada, 2006), him. 70.

28 Drs. Piet A Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan, (Surabaya; Usaha Nasional,
1994), him.132.
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1) Memperdalam serta memperluas ilmu para siswa, dalam arti
memperkaya, mempertajam, sdan juga memperbaiki pengetahuan
anak didik yang berkaitan dengan mata pelajaran sesuai dengan
program kurikulum ayang ada.

2) Melengkapi usaha pembinaan, pemantapan dan juga pembentukan
nilai-nilai keprlbadlan menﬁrlslswa yang ber akhlakul karimah

danskriti

3) @c& dan rtg kgterampilan, dan

emacu gnak, kearah

rakdlilaler ~dalam

i
didik, j\[ \/\g
3) Persiapan Karir, yaEnRu@f :;eglatan ektrakulikuler dalam

mengembangkan kesiapan anak didik, sebab sasaran dari

b sosial anak

ektrakulikuler adalah siswa.
Maka prinsip yang harus dikembangkan dalam ektrakulikuler

adalah :

29 Winarno N, Makalah; Ektrakulikuler di Sekolah : Dasar Kebijakan dan Aktualisasinya,
hin. 6.
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a) Individual, yaitu prinsip kegiatan ektrakulikuler yang cocok dengan
potensi, bakat serta minat anak didik secara sendiri.

b) Pilihan, yakni prinsip kegiatan ekstrakulikuler yang sesuai dengan
keinginan serta di ikuti secara sukarela peserta didik.

c) Menyenagkan, yaitu prinsip kegiatan ektrakulikuler dalam rasa yang

mengembirakan juga menimbulkan kepuasan peserta didik.

d) Etos Kkefja, p@k&ﬁktl&@# membangun semangat
i % ber a@{
rayr yang di

k.

ax

kir‘_modern,

----------------- ent@arena
didikhyang di
mapelgian akan
sekdla mel'éinkan
: . men ugdg arti bahwa

rtay didik harusla iﬁlangkan melalui

kegiatan-kegiatan mangg&@ﬁ@/

Program ektrakulikuler, dapat membentuk behaviour action. Siswa

akan terampil dan sudah terbiasa mengikuti berbagai kegiatan

ektrakulikuler, karna disetiap pelaksanaannya anak didik dilatih aktif

%0 Mamat Supriatna, Modul: Pendidikan Karakter Melalui Ektrakulikuler, Bandung :
UPL, him 3-4.

%1 Rika Ariyanti dan Replianis, Manajemen Peserta Didik (Jambi: Salim Media
Indonesia, 2019), him 23-24
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untuk mengikuti kegiatannya, sehingga program kegiatan ektrakulikuler
membiasakan siswa terampil mengorganisasi, mengelola, menambah
wawasan, solidaritas, memecahkan masalah, sesuai dengan karakteristik
ektrakulikuler yang di pilihnya.

Melalui kegiatan ektrakulikuler nantinya siswa diharapkan bisa
melatih dirinya agar benar-benar mampu memerankan dirinya dalam
kehidupan sosia\s’e%ai Ags kaM{)g’ Wgai Insan terpelajar, dan
jika d@% Sesuad SRS Y2, s@%jenis kegiatan
ler -. pengetalan wang di
tr)a"sglah, serta

ine

&

o

jugwgenai

ngan potensi,

&

OI jeme r terdil\@ dua” kata, yaitu
manajemen dan pr I@B@X{awus Bahasa Indonesia,

“ Manajemen berarti administrasi, tadbir, tata laksana, tata usaha.>

Sedangkan di dalam kamus bahasa indonesia “manajemen berarti;

suatu proses perencanaan, perorganisasian, pengarahan, dan

32 Indra Djati Sidi, “Ektrakulikuler Perlu Digalakkan” dalam Harian Kompas, Rabu, 16

Juli 2013.
3 Tim Redaksi, Telusur Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: Pusat Bahasa dan

Departemen Pendidikan Nasional). HIm.317.

29



pengawasan terhadap usaha-usaha anggota organisasi dan
penggunaan sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai
tujuan organisasi yang telah di tetapkan.®*

Manajemen kegiatan ektrakulikuler adalah semua proses
yang direncanakan serta di usahakan secara terorganisir mengenai

program sekolah yang dilakukan di luar sekolah dan diluar jam

pelajarau\ﬁﬁrllAnS N {eyﬁ&;hkembangkan potensi
aya rr@f aky, didik baik
ﬁ

tguan, yang

membina

Z idi Ratoe Mpaptkan Eo akmng ada
D i Ui kegMgtan-kegi ajl upun
sunxmduan

didik di

a n kegiatan

Ekt% pa uat seba@kut
1) Ke mk@R’B@(&kuhkuler

2) Rasional serta tujuan kebijakan program ektrakulikuler.

3) Deskripsi Program Ektrakulikuler meliputi :

a. Ragam ektrakulikuler yang telah di sediakan

34 Stoner, J.P. & Wankel C., Manajemen, Alih Bahasa: Alfonso Sirait ( Jakarta: Penerbit
Airlangga, 1986), him.

% Markhumah Muhaimin (2010) berjudul “Pengembangan Manajemen Kegiatan
Organisasi Kesiswaan dan Ektrakulikuler Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Budaya
Keagamaan di SMK Yudya Karya Magelang, Thesis UIN Maliki Malang, him. 37.
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b. Tujuan serta kebutuhan kegiatan ektrakulikuler
c. Keanggotaan atau kepesertaan dan persyaratan
d. Jadwal kegiatan dan
e. Level supervisi yang di butuhkan dari orang tua peserta
didik.
4) Manajemen program ektrakulikuler meliputi :

@k&&nis&@k program ektrakulikuler
k{%icﬁdiakan oleh

etia kegiatan

)
oIEatuan
g

program

2z, q ( &
D ransi \ang dAl
idi uk

e ikuler.3

| % I seko¥gh,/ ektrakulikuler
meMmuat {rV’fu si manajemenw u
1) Perencanaan keEa)ﬁRm« er mengacu pada jenis-jenis

kegiatan yang memuat unsur-unsur:
a. Sarasaran kegiatan

b. Substansi kegiatan

% Mamat Supriana, Modul; Pendidikan Karakter Melalui Ektrakulikuler, Bandung: UPL,
him. 6.
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c. Pelaksana kegiatan dan pihak-pihak yang terkait, serta
keorganisasiannya.
d. Waktu dan tempat
e. Sarana.
2) Pelaksanaan kegiatan ektrakulikuler

Peserta didik diharuskan mengikuti program ektrakulikuler

k@e&o&), M d()}vr bgrgartisipasi suatu program

, uler ki i erkalt Sat g{x tidak terkait
| %ﬁ d Jelajars i pen ytempatnya

su harus

et
ba\@rahan

urikulum dan

r diatur dengan
kegiatan

didik

- (ig\@ ikuti er.
¥.bReBo

kurikuler yang terencana setiap hari. Kegiatan ekstrakurikuler

an di“luar jam pelajaran

dapat dilakukan setiap hari atau waktu tertentu (blok waktu).
Kegiatan ekstrakurikuler seperti latihan pramuka, klub olahraga,
atau seni mungkin dilakukan setiap hari setelah jam pelajaran usai.

Akan tetapi itu ada kegiatan yang harus di laksanakan setiap ada

32



event tertentu, seperti pramuka dan pecinta alam, yang memiliki
waktu dan tempat di luar jam pelajaran serta tempat.

Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, pihak
sekolah atau madrasah harus memiliki visi dan misi. Visi dari
kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat dan

minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan

kebaham@erSmNU@a Untuk diri sendiri,
a% an i

ngan

minat peserta

nurut suatu

Muhaimin, dkk menyatakan, dalam proses pendidikan tidak

hanya memerlukan adanya evaluasi, akan tetapi adanya

37 Markhumah Muhaimin (2010) berjudul “Pengembangan Manajemen Kegiatan

Organisasi Kesiswaan dan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Budaya
Keagamaan di SMK Yudya Karya Magelang, Thesis UIN Maliki Malang, him. 50.

38 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2004),
him. 107.
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monitoring, yang kemudian dikenal dengan istilah MONEV.
Dimana monitoring memiliki fokus pada komponen proses
pelaksanaan program, baik proses pengambilan keputusan, sistem
lembaga, pengelolaan program, serta pengelolaan proses belajar
mengajar di sebuah lembaga pendidikan.

Sedangkan evaluasi merupakan proses sistematis dalam

mengum@, A@&aliNU &’nterpretasikan informasi

kan ciri
ru.

u dilakukan evaluasi, hal

dicapai kegiatan

ini dimaksud:
a) Dalam pencapaian, apakah Sumber Daya Manusia serta

anggaran berfungsi efektif.

39 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), him. 373.
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b) Guna menentukan hasil akhir yang diperoleh dalam pencapaian
kesiswaan dan ekstrakurikuler sesuai dengan target yang telah
direncanakan.

c) Dilihat dari waktu pelaksanaan, dari segi waktu ketercapaian
ketepatan waktu dan efisiensi.

d) Dalam segi hasil akhir, apakah dapat dilaksanakan secara

efeky,(‘ AS N U Q

pel terjati ebatan, gap atau
ya ten kenyataan

ikmerilaku,
o l.

dwl oleh

dibg secara

hui oleh

menyeluruh

@ abap p , ngo@ pengarahan dan
penga asan@ﬁlt Iaporan'sebagai berikut:

(1) Pendahuluan
(2) Isi
(3) Kesimpulan

(4) Lampiran-lampiran

40 Markhumah Muhaimin (2010) berjudul “Pengembangan Manajemen Kegiatan

Organisasi Kesiswaan dan Ekstrakurikuler
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Maka diperlukan adanya suatu evaluasi terhadap
semua kegiatan yang sudah terlaksana. Kegiatan penilaian
dapat dilakukan dengan mengacu pada program yang telah
dibuat dan dilaksanakan oleh petugas ditunjuk oleh kepala
Sekolah.*t

4) Konsep Meningkatkan Minat

AN Up >

g/ow anak didik

meningkatkan

oyt
Jadwgung

annya dengan
lasanya harus
erencana
organisasi.
n@ pengembangan.
i/kesempatan-kesempatan

belajar yang didesain guna membantu pengembangan para

pekerja.*3

41 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam..., him. 221.

42 Development, “Pengembangan” ,http://developmentcountry. blogspot. co.id, diakses
pada 11 -11 -2017.

43 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2003), him. 165-166.
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Dengan pelatih/pendidikan dimaknai sebagai kegiatan
perusahaan yang didesain untuk memperbaiki atau
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap pegawai
sesuai dengan kebutuhan perusahaan sehingga pegawai yang
bersangkutan lebih maju dalam melaksanakan tugas tertentu.

Pelatih bersifat praktis, sedang pendidikan lebih bersifat

teorefdd” DaA&iraN{gjk&pelatihan/ pendidikan,
g

m u i benk@
i g dengan

()\ endj
O : @dak mengganggu
kepAda j m eihan/ pendidikan.

f. Pelatin harus dipilih yang memiliki kualifikasi yang

diperlukan.
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g. Metode pelatihan harus disesuaikan dengan pengikut
pelatihan dan materi yang diberikan.*

Penulis berpendapat bahwa pelatihan/pendidikan
adalah usaha untuk mencari dan membongkar minat ataupun
bakat yang dimili peserta didik, dengan menerapkan berbagai
macam Kketerampilan yang sesuai dengan kebutuhan pendidik
sendii\ﬂﬁjuArSasM@

Pepgertian i

S
/

erm sesuatu:
keQrungan

et
y@ besar
rasa 1eEih suka

tivj
r

npa ada

tikan minat

eras u tk{@g terhadap suatu
objek. MileRB@ rhadap 'mata pelajaran

4*Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta; Gadjah Mada University Press,
2008), him. 203.
4> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 151.

46 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), him. 180.
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pendidikan agama Islam akan berpengaruh terhadap ibadah
siswa tersebut.*’

Menurut Elizabeth B. Hurlock, bahwa interest are
sources of motivation which drive people to do what they want
to do when they are free to choose. When they see that

something will benefit them, they became interested in it*®,

(min@u&ﬁunm @Wang mendorong orang
c'tul 'r@%ketika mereka
ahwa

suatu akan

berapa

ot

mi dalah

k ada sebuah
4 ung&uﬁan ‘dan

S
ie encapai

hal ini tergantung dari sudut pandang dan cara

pengklasifikasiannya, misalnya berdasarkan “timbulnya

47 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), him. 131.

48 Elizabeth B. Hurlock, Child Development, (Japan: Mc. Graw Hill, 1978), him. 420.
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minat, berdasarkan arah minat, dan berdasarkan cara

mendapatkan atau mengungkapkan minat itu sendiri”.*°
Sedangkan berdasarkan  timbulnya minat

Witherington, mengelompokkan menjadi 2 macam yaitu:

a) Minat Primitif atau Biologis

Yaitu minat yang timbul dari kebutuhan dan jaringan

\ g A(& MU makanan, comfort
kebe (ryf{gktlvitas. Minat
a

mmat

kok yaitu

rtahankan

gif U\ fugasiengan i |t|f@/arakat
milih ( kolah sarb pada

okok Ja yal

fa % x|
&

/\;' sal atan belajar yang
blhpﬁ.w merupakan hasil dari

pendidikan. Minat ini dikatakan sebagai minat

untuk beIaJar

pelengkap seperti prestise/rasa harga diri atau
kedudukan sosialnya. Semakin tinggi pendidikan

seseorang maka semakin banyak pula kebutuhan

49 Abdul Rahman Shaleh, Muhib Abdul Wahab, Psikologi suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 256-268.
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prestise dan kedudukan sosialnya. Semakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin banyak pula
kebutuhannya, tidak hanya makan, melainkan juga

kebutuhan prestise dan kedudukan sosial di masyarakat.

Orang yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi,

0H.C Witherington, Psikologi Pendidikan, terj. M. Bukhari, (Jakarta: Rineka Cipta,

1991), him. 125.
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